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Latar Belakang: Jatuh adalah hal yang paling sering terjadi pada lansia dengan 
prosentasi satu dari tiga orang lansia pertahunnya. Perubahan pada sistem neurologis 
pada golongan lansia dari 55 sampai 65 tahun keatas didapatkan hasil insiden jatuh yang 
tinggi dan  memiliki hubungan dengan gangguan penglihatan, pendengaran Mengingat 
banyaknya kasus gangguan neurologis pada lansia dapat menyebabkan risiko jatuh pada 
lansia serta penanganan utama yang sering dilakukan yaitu latihan dual-task training dan 
belum ada penelitian yang meneliti hal ini maka dilakukan pengkajian narrative review 
tentang pengaruh latihan dual-task training terhadap risiko jatuh pada lansia dengan 
gangguan neurologis. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh dual-task training terhadap 
risiko jatuh pada lansia dengan gangguan neurologis. Metode: Metode penelitian yang 
digunakan yaitu narrative review dengan framework PICO (Population, Intervention, 
Comparison, Outcome). Mengidentifikasi artikel menggunakan database yang relevan 
(Googlescholar, PubMed,Science Direct) dengan kata kunci yang telah disesuaikan. 
Seleksi artikel dengan menggunakan PRISMA flowchart, selanjutnya dilakukan 
menyusun hasil ulasan narasi. Hasil: Hasil keseluruhan pencarian dari 3 database 
terdapat 430 artikel. Setelah dilakukan screening judul dan relevansi abstrak diperoleh 10 
jurnal yang membuktikan efektivitas dual-task training terhadap risiko jatuh pada lansia 
dengan gangguan neurologis. Kesimpulan: Hasil 10 artikel yang telah direview 
seluruhnya membuktikan bahwa dual-task training terbukti efektif terhadap risiko jatuh 
pada lansia dengan gangguan neurologis. Dosis pelaksanaan dual-task training dapat 
dilakukan selama 3 sesi 20 menit per minggu selama 16 minggu sehingga dapat 
berpengaruh terhadap risiko jatuh pada lansia.. 
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Background: Falling is the most common thing in the elderly with a 
percentage of one in three elderly people per year. Changes in the neurological 
system in the elderly from 55 to 65 years and over have resulted in a high 
incidence of falls and has been associated with visual and hearing impairments. 
Considering the many cases of neurological disorders in the elderly can cause the 
risk of falling in the elderly and the main treatment that is often done is dual task 
training, it is necessary to conduct a narrative review on the effect of dual-task 
training on the risk of falling. in the elderly with neurological disorders. 
Objectives: To determine the effect of dual-task training on the risk of falling in 
elderly people with disorders Neurological. Methods: The research method used is 
narrative review with the PICO framework (Population, Intervention, Comparison, 
Outcome) Identifying articles using relevant databases (Googlescholar, PubMed, 
Science Direct ) with adjusted keywords. Article selection using PRISMA 
flowchart Then compiled the results of the narrative reviews. Results: The overall 
search results from 3 databases contained 430 articles. After screening the title and 
the relevance of the abstract, 10 journals were obtained that proved the 
effectiveness of dual-task training on the risk of falling in the elderly with 
neurological disorders. Conslusion: There is an effect of dual-task training on the 
risk of falls in the elderly with neurological disorders. The results of the 10 articles 
that have been reviewed all prove that dual-task training is proven to be effective 
against the risk of falling in the elderly with neurological disorders. The dose of 
dual-task training can be done for 3 20- minute sessions per week for 16 weeks so 
that it can affect the risk of falls in the elderly. 
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  Menua (menjadi tua) merupakan 
suatu proses berkurangnya secara perlahan-
lahan kemampuan jaringan sel untuk 
memperbaiki diri atau mengganti, 
mempertahankan fungsi organ normalnya 
sehingga tidak dapat bertahan. Masalah 
sistem muskuloskeletal yang akan dihadapi 
pada lansia adalah seperti pada gangguan 
berjalan, gangguan keseimbangan dinamis 
maupun statis, mengeroposnya tulang, dan 
respon  tubuh yang lambat sehingga mudah 
terjadinya jatuhLanjut usia (lansia) masa 
terjadinya proses penuaan yang dapat 
menimbulkan berbagai masalah atau 
kemunduran dalam berbagai aspek baik 
fisik, biologis, psikologis, sosial, spiritual 
maupun ekonomi. Proses fisiologis dalam 
penuaan membuat individu memiliki risiko  
untuk jatuh menjadi lebih besar (Studer, 
2018).   
        Proyeksi penduduk oleh Pusdatin 
menggambarkan bahwa antara tahun 2005 
hingga 2050 dengan  puncak terjadi pada 
2030-2040 jumlah lansia akan sama dengan 
jumlah balita bahkan melebihi jumlah balita, 
yaitu sekitar 19 juta jiwa atau 8,5% dari 
seluruh jumlah penduduk. 
       Jatuh adalah hal yang paling sering 
terjadi pada lansia dengan prosentasi satu 
dari tiga orang lansia pertahunnya, menjadi 
masalah utama yang berakibat kematian 
pada lansia dengan prevalensi tertinggi 
adalah karena masalah dari kognisi yang 
ringan maupun yang parah, setiap tahunanya 
bisa mencapai 70% insiden yang 
prosentasenya dua kali lebih tinggi dari 
lansia yang normal (Montero-Odasso et al., 
2017). 
       Menurut Riskesdas tahun 2013 dampak 
dari jatuh sendiri mengakibatkan patah 
tulang (10%), terkilir (43,2%), anggota 
tubuh terputus (0,4%), cedera mata (0,3%), 
geger otak (0,9%), dan cedera lain (3,8%). 
Setiap tahun, 30% lansia yang berumur 65 
tahun mengalami kejadian jatuh dan (10%) 
mengakibatkan patah tulang bahkan 
banyaknya kasus jatuh yang terjadi, (55%) 
mengakibatkan patah tulang panggul, dan 
(18%) mengakibatkan patah tulang radius  
Perubahan pada sistem neurologis pada 
golongan lansia dari 55 sampai 65 tahun 
keatas didapatkan hasil insiden jatuh yang 
tinggi dan  memiliki hubungan dengan 
gangguan penglihatan, pendengaran.    
       Perubahan tersebut menyebabkan lansia 
kehilangan memori masalah keseimbangan 
dan gangguan tidur. Fisioterapi sangat 
berperan dalam pemberian intervensi serta 
edukasi pada kondisi risiko jatuh berbagai 
modalitas dan latihan yang dapat diberikan 
 
 
diantaranya  latihan keseimbangan, latihan 
kognitif dll. Latihan untuk menurunkan 
risiko jatuh sendiri adalah dual-task 
training. Latihan ini melibatkan beberapa 
tugas motorik dan kognitif dalam satu waktu 
memungkinkan peningkatan rekognisi 
terhadap gangguan yang terjadi serta 
mempercepat proses pengembalian fungsi 
tubuh dan efektif dalam meningkatkan 
keseimbangan, kemampuan berjalan, 
kecepatan reaksi, serta menurunkan risiko 
jatuh (Sipilä et al., 2018). 
             Pada dual-task training ini akan 
membangkitkan sel kognitif dan postural 
yang akan  menghasilkan  neurofisiologi dan 
bermuara pada neuroplastsitas. Latihan ini 
sangat diperlukan untuk menjaga 
keseimbangan karna lansia juga mengalami 
penurunan plastisitas otak (Bamidis et al., 
2015). Penelitian sebelumnya mengatakan 
latihan dual-task training yang disertai 
dengan latihan kognitif meningkatkan 
kemampuan berjalan dan fungsi kognitif 
pada pasien stroke dibandingkan dengan 
kelompok latihan single-taskjuga 
menemukan bahwa penambahan sedikit 
komponen latihan kognitif pada latihan fisik 
membuat lansia berjalan dengan lebih aman 




          Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah narrative review. Pada 
penelitian ini penelusuran artikel 
menggunakan beberapa database yaitu 
Google Schoolar, Pubmed, dan cience 
Direct. Dengan menggunakan kata kunci 
yakni : dual-task, fall-risk dan, elderly, 
pemain futsal. Hasil studi literatur dari 3 
database kemudian dilakukan screening 
secra menyeluruh dari database tersebut 
menggunakan keyword yang terindentifikasi 
didapat 10 artikel yang penulis anggap bisa 
memberikan kontribusi data artikel terkait 
hasil yang ingin dicapai. Berikut rincian 
perolehan artikel dari 3 database: Google 
scholar : 5 dari 34 artikel, PubMed : 3 dari 
33 artikel dan Sciene Direct: 2 dari 30 
artikel   
Tahap selanjutnya artikel yang telah 
dilakukan screening abstrak menyeluruh 
kemudian disimpan kedalam mesin 
penyimpanan bibliography Mendeley, dan 
data yang sudah terinput disimpan pada 
folder khusus, tahap selanjutnya dilakukan 
penyaringan data, screening abstrak, full text 
. Pada screening full text untuk melihat 
apakah artikel yang didapat telah sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan, penulis 
berorientasi pada kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya 
 
 
oleh penulis. Studi teks lengkap diambil dan 
ditinjau secara independent berdasarkan 
kriteria tersebut, dari artikel yang diambil 
dalam pencarian putaran pertama 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melakukan dengan 
melakukan penyaringan terhadap 97  jurnal 
dari Google Scholar dan Pubmed  Science 
Direct yang mempunyai relevasi tinggi 
sterhadap topic yang direview antara tahun  
2010-2020.  Tujuan utama dari jurnal yang 
telah dipilih yaitu untuk melihat apakah 
terdapat pengaruh dual-task training 
terhadap risiko jatuh pada lansia. Sebanyak 
10 jurnal masuk kedalam kategori penelitian 
ini karena sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi sehingga dilakukan review jurnal. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
jurnal ini adalah Randomized Controlled 
Trial dengan Quasi Eksperimental. 
Gangguan sensori dan gangguan 
neurologi dapat menurunkan kemampuan 
seseorang dalam menilai dan mengantisipasi 
bahaya yang terdapat dilingkungannya. Pada 
golongan umur 55 tahun smapi 65 tahun 
keatas didapatkan hasil insiden jatuh yang 
tinggi dan  memiliki hubungan dengan 
gangguan penglihatan, pendengaran. Pasien 
dengan gangguan neurologi seperti pingsan 
dan penurunan kesadaran dapat 
menyebabkan pasien mendadak jatuh 
sehingga pasien perlu pengawasan dan 
observasi khusus secara terus 
menerus.(Chertkow et al., 2013) 
    Usia 60-74 tahun terjadi penurunan fungsi 
sistem tubuh saat seseorang memasuki usia 
60 tahun, proses penuaan menyebabkan 
penurunan impuls ke otak serta degenerasi 
jaringan sehingga berdampak pada pola 
jalan lansia yang mengalami penurunan 1%. 
Usia 75-90 tahun menimbulkan maslah 
kesehatan mental yang biasanya adalah 
demensia, delirium dan depresi. Ketika 
lansia mengalami depresi maka itu akan 
menimbulkan imobilisasi lebih lama dan 
secara bermakna terhadap perburukan status 
fungsional lebih besar dibanding penderita 
penyakit kronis saja (Dinkes DIY, 2017) 
 Hasil yang didapat setelah 
mereview dari 10 jurnal maka dapat dilihat 
jenis kelamin perempuan yang paling 
banyak menjadi responden daripada laki-
laki. Dilihat dari jeis kelamin wanita 
memiliki skor risiko jatuh lebih besar karena 
berkurangnya kekuatan otot pada lansai 
wanita dan kurangnya kemampuan dalam 
mengembalikan stabilitas tubuh. Lansia 
wanita juga mengalami kelemahan otot pada 
ektremitas bawah sehingga kurang dapat 
menyangga berat badan yang lebih banyak 




 Alat ukur untuk mendeteksi risiko 
jauth paling banyak digunakan dalam 
penelitian 10 jurnal ini adalah  Time Up-Go 
Test (TUGT) Timed Up and Go (TUG) 
adalah ukuran hasil yang umum digunakan 
yang dapat menilai batasan aktivitas dalam 
model ICF dengan memeriksa kemampuan 
pasien untuk melakukan ambulasi dan 
melakukan transfer.  
  Sifat psikometri  Timed Up and Go 
(TUG)  telah diperiksa secara individual 
melalui studi klinis pada populasi stroke. 
Nilai Reliabilitas dan validitas nya adalah 
0.97 (CI 95%, 0.94–0.99) (Christopher et 
al., 2019). Timed Up and Go (TUG)  
terbukti memiliki korelasi yang kuat dengan 
hasil yang digunakan dalam populasi 
termasuk individu yang didiagnosis dengan 
Spinal Cord Injury , stroke, Cerebral Palsy, 
dan Down Syndrome.   
   Lalu alat ukur ke 2 yang paling 
banyak digunakan dan mempunyai validitas 
yang tinggi adalah Berg Balance Scale 
dengan nilai 0.89 (95%CI, 0.83 to 0.95  
Skala Berg Balance Scale  adalah alat yang 
andal dan valid untuk menilai keseimbangan 
dan mobilitas fungsional  pada populasi 
pasca stroke. Berg Balance Scale  
direkomendasikan ukuran hasil yang 
berkorelasi baik dengan harus digunakan 
dalam hubungannya dengan Berg Balance 
Scale  untuk menilai secara lebih lengkap 
potensi gangguan pasca stroke. Berg 
Balance Scale  juga dapat digunakan 
sepanjang rangkaian perawatan seperti yang 
direkomendasikan di semua terapi dan di 
semua tingkat kronisitas stroke atau 
gangguan neurologis. (Kudlac et al., 2019). 
          Hubungan antara mobilitas dual-task 
yang buruk dan jatuh juga telah 
diidentifikasi pasca stroke. Oleh karena itu, 
jatuh mungkin bukan akibat dari defisit 
keseimbangan dalam isolasi tetapi 
ketidakmampuan untuk secara efektif 
mengalokasikan perhatian pada 
keseimbangan dalam konteks dual-task. 
Penelitian telah meneliti efek keseimbangan 
dual-task dan intervensi mobilitas di antara 
individu dengan stroke dalam dekade 
terakhir.  
Kombinasi latihan dual task training 
ini menstimulasi antar sensor motorik 
dengan kognitif yang akan mengalami 
perubahan neurologis sehingga perubahan 
tersebut berkontribusi mempertahankan dan 
meningkatkan fungsi kognitif dan kontrol 
postural.  
     Otak yang akan bekerja saat mengambil  
mengolah, dan menginterpretasikan  
informasi yang diserap serta otak yang 
bekerja mempertahankan pesan atau 
 
 
informasi yang didapat (Sinai, Bohnen and 
Strydom, 2012). 
      Intervensi ini dianggap mempromosikan 
otomatisasi tugas dengan meningkatkan 
kapasitas untuk memproses informasi.(Pang 
et al., 2018).    Dual-task training adalah 
latihan yang menggabungkan dua tugas 
sekaligus dalam setiap sesi latihannya yaitu 
tugas motorik dan tugas kognitif 
(Purnamasari, 2019). Pada latihan dual-task 
training ini akan membangkitkan sel 
kognitif dan postural yang akan 
menghasilkan neurofisiologi dan bermuara 
pada neuroplastsitas. Latihan ini sangat 
diperlukan untuk menjaga keseimbangan 
karna lansia juga mengalami penurunan 
plastisitas otak (Purnamasari, 2019). Pada 
penelitian (Kannan et al., 2019) 
menambahkan tugas dengan konten gaming 
yang sesuai untuk lansia dengan gangguan 
neurologis seperti stroke kronik. Latihan ini 
mengasah komponen spesifik dari fungsi 
eksekutif yang umumnya terkait dengan alat 
gerak kontrol keseimbangan. Subdomain 
dari fungsi eksekuti  seperti penghambatan 
respons, pemantauan respons, perencanaan, 
kesadaran diri, kemauan, dan perhatian 
dilatih secara implisit selama real-time 
biofeedback.  .  
Fungsi tersebut memungkinkan 
peserta untuk menyesuaikan postur tubuh 
mereka untuk beradaptasi dengan 
perubahan-perubahan lingkungan yang 
membantu mereka memperoleh arah 
gerakan yang diinginkan. Saat tambahan 
beban kognitif ditambahkan, mungkin 
pelatihan efisien merangsang substrat 
kortikal umum di korteks frontal 
dorsomedial dan prefrontal cortex, 
khususnya di area motor pra-complex dan 
area motor tambahan, yang terlibat dalam 
mengatur fungsi kognitif dan motoric. 
(Irfan, 2010) 
KETERBATASAN PENELITIAN 
           Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu pada jenis metode penelitian narrative 
review ini artikel yang digunakan memiliki 
beberapa karakteristik, diantaranya terdapat 
karakteristik negara, metode penelitian, dan 
grade artikel, hal ini dapat menimbulkan 
munculnya bias pada hasil penelitian. Pada 
penelitian ini banyak ditemukan artikel yang 
berasal dari benua asia dan Negara 
berkembang sehingga kemungkinan 
efektifitas intervensi hanya berdampak pada 
orang asia di negara berkembang. Latihan 
dual-task ini masih memerlukan banyak 
evaluasi tidak hanya pada risiko jatuh tetapi 
pada parameter kecepatan berjalan, stabilitas 
gaya berjalan dan lain sebagainya.   
Perlu untuk mengevaluasi efek 
jangka panjang untuk memperjelas efek 
 
 
pencegahan terhadap jatuh lansia  
Keterbatasan lainnya adalah kenyataan 
bahwa subjek dalam penelitian ini tidak 
proporsionalnya jumlah gender karena lebih 
banyak lansia wanita daripada laki laki yang 
diteliti sehingga tindak bsa mengeneralisasi 
secara spesifik melalui kacamata gender. 
Keterbatasan terakhir adalah bahwa kami 
tidak mengontrol peningkatan kekuatan pada 
kelompok otot terkait berjalan. Ini mungkin 
perlu ditangani dalam penelitian selanjutnya. 
Pada jenis artikel Randomized 
Controlled Trial atau RCT yang membahas 
tentang pengaruh dual-task training 
terhadap risiko jatuh pada lansia dengan 
gangguan neurologis sulit ditemukan dan 
sulit di akses secara umum disebabkan oleh 
berbagai hal seperti artikel yang berbayar 
dan sering dijumpai artikel yang tidak 
terdapat full text sehingga peneliti terbatas 
dalam pencarian artikel secara luas. 
Penelitian ini adalah salah satu program 
pencegahan jatuh yang dapat 
diimplementasikan dalam meningkatkan 
kebugaran fisik dan mengurangi risiko jatuh 
pada lansia sehat maupun dengan gangguan 
neurologis yang tinggal di komunitas atau 
sedang rawat inap dengan menyesuaikan 




Hasil 10 artikel yang telah direview 
seluruhnya membuktikan bahwa dual-task 
training terbukti efektif terhadap risiko jatuh 
pada lansia dengan gangguan neurologis. 
Dosis pelaksanaan dual-task training dapat 
dilakukan selama 3 sesi 20 menit per 
minggu selama 16 minggu sehingga dapat 
berpengaruh terhadap risiko jatuh pada 
lansia.Time Up Go Test ( TUGT) dan Berg 
Balance Scale (BBS) adalah alat ukur risiko 
jatuh  yang sangat relevan digunakan untuk 
penderita neurologis geriatrik contohnya 
pada stroke atau Parkinson. Karakteristik 
risiko jatuh seringkali diderita pada 
perempuan dengan usia lebih dari 60 tahun 
yang mempunyai berbagai impairment 
terkait baik neurologis maupun 
musculoskeletal. 
SARAN 
Bagi lansia yang berumur lebih dari 60 
tahun dapat mengaplikasikan latihan ini 
dirumah dengan pelaksanaan 3 sesi selama 
20 menit dilakukan selama 16 minggu 
sebagai latihan home-care yang 
memperhatikan akan kesehatan lansia dan 
untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian ini dan menambah 
informasi terkait efektivitas dual-task 
training terhadap risiko jatuh pada lansia 
dengan gangguan neurologis serta dapat 
 
 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
referesnsi dan dapat mengembangkan 
penelitian ini baik dalam bentuk narrative 
review maupun dalam bentuk metode lain 
serta peneliti selanjutnya juga diharapkan 
memperhatikan ukuran sampel yang besar 
dan termasuk peserta dengan risiko jatuh 
yang lebih tinggi juga meneliti dalam 
kelompok populasi yang berbeda (misalnya, 
jenis kelamin perbedaan dan perbedaan usia) 
setelah intervensi.  
Bidang penelitian ini masih 
berkembang, penelitian ini hanya 
menyediakan platform awal untuk 
memeriksa pengaruh dual-task training 
terhadapa risiko jatuh pada lansia dengan 
gangguan neurologis.  kesehatan lansia 
sehingga dapat menurukan angka jatuh, 
mortalitas dan morbiditas serta kerugian 
pada lansia.  Diharapkan dengan pola hidup 
aktif, lansia tidak hanya bisa mandiri tetapi 
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